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hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul 

“Perkembangan Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini”  dengan tepat 
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Buku ini akan memberikan pengetahuan dan wawasan seputar 

Perkembangan Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini yang terdiri dari 12 

bab, yaitu: Hakikat Perkembangan Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini, 

Penanaman Moral pada Anak Usia Dini, Metode dan Strategi Pengembangan 

Pembelajaran Moral Anak Usia Dini, Pengembangan Moral dalam Perspektif 

Psikologis, Perkembangan Moral Agama Anak Usia Dini, Ruang Lingkup 

Pengembangan Nilai-nilai Keagamaan Anak Usia Dini, Peran Listening 

Proses Sebagai Pendekatan dalam Mendidik Moral Anak Usia Dini, 

Rancangan Kegiatan Pengembangan NAM Anak pada Lingkup Keluarga, 

Rancangan Kegiatan Pengembangan NAM Anak di Sekolah, Problematika 

Perkembangan Nilai Agama Moral pada Anak Usia Dini, Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran NAM bagi Anak Usia Dini, dan Evaluasi/Penilaian 

Pengembangan Nilai Agama Moral Anak Usia Dini. 

Penulis menyadari bahwa di dalam buku ini masih banyak kekurangan, 

sehingga penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang membangun dan 

bertujuan untuk menyempurnakan kandungan dalam buku ini. Penulis 

berharap buku ini dapat bermanfaat bagi pendidik maupun mahasiswa sebagai 

bahan rujukan dalam memperdalam materi Perkembangan Nilai Agama dan 

Moral Anak Usia Dini. 

Semoga Allah SWT. Tuhan semesta Alam senantiasa meridhoi setiap 

langkah dalam menyebar kebaikan dimuka bumi ini. Aamiin. 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hakikat perkembangan  nilai agama dan moral anak usia dini adalah 

pengubahan perilaku anak untuk menjadi lebih baik Salah satu sikap dasar 

yang harus dimiliki anak untuk menjadi manusia yang baik dan benar  

sehingga terbentuk prilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap dan 

perkembangannya. supanya anak memiliki sikap dan nilai moral yang baik 

dalam berperilaku, Anak-anak di usia dini adalah saat-saat yang paling tepat 

untuk meletakkan dasar-dasar pendidikan nilai moral dan agama kepada anak. 

Pengembangan nilai moral dan agama erat kaitannya dengan budi pekerti 

seorang anak seperti sikap sopan santun, dan adanya keampuan  untuk 

melaksanakan kegiatan ibadah di kehidupan sehari-harinya. 

Perkembangan moral yang terjadi pada anak usia dini sering disebut 

sebagai perubahan psikis yang memunginkan anak untuk dapat mengetahui 

manaperilaku yang baik yang perlu dilakukan dan perilaku buruk yang tidak 

perlu dilakukan. Perteumbuhan yang terjadi pada anak usia dini tidak hanya 

meliputi perubahan fisik ,tetapi juga perubahan dan perkembangan .Dengan 

begitu penanaman sikap moral pada anak usia dini memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk karakter pribadi anak. Mempelajari perkembangan 

moral dan agama melalui penanaman nilai-nilai moral, diharapkan adanya 

perubahan sikap pada anak dalam bertingkah laku dan mampu memberi 

dukungan dalam mengaktualisasikan perkembangan moral dan agama bagi 

anak usia dini. 

Teregesernya peran orang tua saat ini di karenakan kebijakan ekonomi 

pada zaman moderen sekarang memperlakukan aturan pembaguian kerja yang 

ter spalisisasi secara lebih ketat, maka tugas dan tangung jawab orang tua yang 

beralih kepada pemenuhan ekonomi keluarga di luar rumah . karna waktu 

orang tua lebih banyak di gunakan untuk tugas pekerjaan dan karirnya daripda 

untuk anak nya . 

  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalahnya yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Apa yang di maksud hakikat perkembangan moral dan agama pada 

anakusia dini? 

2. Bagaimana tingkat pencapaian perkembangan moral dan agama pada 

anak usia dini? 

3. Apa saja problematika perkembangan moral dan agama pada anak usia 

dini? 

4. Bagaimana cara mengoptimalkan perkembangan moral dan agama pada 

anak usia dini? 

 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penulisan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hakikat perkembangan moral dan agama pada 

anakusia dini 

2. Untuk mengetahui tingkat pencapaian perkembangan moral dan 

agamapada anak usia dini 

3. Untuk mengetahui problematika perkembangan moral dan agama 

padaanak usia dini 

4. Untuk mengetahui optimalisasi perkembangan moral dan agama pada 

anak usia dini. 
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PEMBAHASAN 

 

A. Hakikat perkembmbangan nilai agama dan moral anak uais dini  

Moral berasal dari bahasa latin yaitu mos yang berarti adat istiadat 

kebiasaan cara tingkah laku dan kelakuan. Selain itu  bisa pula diartikan 

dengan mores yang berarti adat istiadat kelakuan tabiat  watak  akhlak dan 

cara hidup.Sedangkan menurut (Sjarkawi, 2006) secara istilah moral nilai 

merupakan norma yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu 

kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Sementara itu (Hasan 

Purwakania, 2006) mendefinisikan moral dengan suatu kapasitas yang 

dimiliki oleh individu untuk membedakan yang benar dan yang salah 

bertindak atas perbedaan tersebut, dan mendapatkan penghargaan diri 

(Sjarkawi, 2006) ketika melakukan yang benar dan merasa bersalah atau malu 

ketika melanggar standar tersebut, Lebih lanjut (Desmita, 2009) 

mengungkapkan bahwa perkembangan moral adalah perkembangan yang 

berkaitan dengan aturan dan konvensi mengenai apa yang seharusnya 

dilakukan oleh individu dalam interaksinya dengan orang lain.Menurutnya 

anak-anak yang baru dilahirkan itu belum memiliki moral, tetapi didalam 

dirinya terdapat potensi moral yang siap untuk dikembangkan. Melalui 

pengalamannya ketika berinteraksi dengan orang lain, anak belajar memahami 

mengenai perilaku mana yang benar dan perilaku yang tidak patut untuk ditiru.  

Perkembangan agama perkembangan yang memiliki kaitan sangat 

penting untuk menentukan perilaku yang harus dilakukan dan perilaku yang 

harus dihindari oleh individu berdasarkan agama yang diyakininya. Dengan 

demikian  dapat disimpulkan bahwa perkembangan moral pada anak usia dini 

adalah perubahan psikis yang terjadi pada individu itu melibatkan interaksi 

dengan   orang lain serta keyakinan individu terhadap agama yang telah 

diajarkan,yang nantinya juga individu akan menilai dan mengambil keputusan 

sendiri akan perilaku mana yang seharusnya dapat dilakukan sesuai dengan 

norma-norma serta perilaku yang tidak boleh dilakukan. 

Kemudian setidaknya ada 3 (tiga) aspek yang harus dikembangkan dalam 

perkembangan moral dan agama pada anak usia dini antara lain: 

1.     Aspek Kognitif  Berhubungan dengan kemampuan anak usia dini dalam 

mengetahui perilaku yang baik serta perilaku yang buruk berdasarkan 

ajaran agamanya. Kemampuan tersebut dapat menjadikan anak memiliki 
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berbagai pengetahuan tentang kebaikan (knowing the good) sesuai 

dengan ajaran agamanya 

2.     Aspek Afektif Berhubungan dengan kemampuan anak usia dini dalam 

merasakan dan mencintai berbagai perilaku yang baik berdasarkan ajaran 

agamanya.Kemampuan tersebut dapat menjadikan anak memiliki 

kecintaan terhadap kebaikan (loving the good) sesuai dengan ajaran 

agamanya. 

3.     Aspek Perilaku Berhubungan dengan kemampuan anak usia dini dalam 

memilih melakukan perbuatan yang baik serta memilih menghindari 

perbuatanyang buruk sesuai dengan peraturan yang didasari ajaran 

agamanya.Kemampuan tersebut dapat memotivasi anak untuk konsisten 

dalammelakukan kebaikan (acting the good) sesuai dengan peraturan 

yang diberlakukan untuknya. 

Menurut (Kohlberg, 1995) perkembangan moral anak usia pra sekolah 

berada pada tingkatan yang paling dasar yaitu penalaran moral 

prakonvensional. Pada tingkatan ini anak belum menunjukkan pengembangan 

nilai-nilai moral,Pertimbangan didasarkan pada akibat-akibat yang bersifat 

fisik dan hedonistik. 

Ada 4 (empat) area perkembangan yang perlu ditingkatkan dalam kegiatan 

pengembangan atau pendidikan usia prasekolah, yaitu perkembangan fisik, 

sosial-emosional, kognitif, dan bahasa. lingkup atau  pola perkembangan 

moral anak di antaranya adalah tahapan kejiwaan manusia dalam 

mengembangkan nilai moral kepada dirinya sendiri mempersonalisasikan dan 

mengembangkan nya dalam bentuk pribadi yang mempunyai prinsip, serta 

dalam mematuhi, menentukan pilihan, menyikapi atau melakukan tindakan 

nilai moral. 

Menurut Piaget, anak berpikir tentang moralitas dalam 2 cara, yaitu cara 

heteronomous (usia 4-7 tahun), di mana anak menganggap keadilan dan aturan 

sebagai sifat-sifat dunia (lingkungan) yang tidak berubah dan lepas dari 

kendali manusia dan cara autonomous (usia 10 tahunkeatas) di mana anak-

anak sudah menyadari tentang aturan dan hukum itu diciptakan oleh manusia. 

Pengembangan moral anak usia dini dapat dilakukan dengan berbagaicara 

dan lebih disarankan untuk menggunakan pendekatan yang bersifat 

individual, persuasif, demokratis, keteladanan, informal, dan agamis. 

Beberapa program yang dapat diterapkan untuk mengembangkan perilaku 
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moral pada anak usia dini melalui bercerita, bermain peran, bernyanyi, dan 

sebagainya. 

Selain itu,dalam perkembangan moral, anak usia dini masih banyak belajar 

tentang berbagai hal dalam kehidupannya. Anak mulai belajar mengamati, 

mengenal, dan berbuatsesuka mereka. Oleh karena itu peranan orang tua  guru 

maupun lingkungan sangat mempengaruhi anak, Maka perlunya memberikan 

bimbingan dan pengalaman kepada anak agar mengetahui benar dan salah 

dalam bertindak. 

 

B. Tingkat pencapaian perkembangan moral dan agama pada anak 

uisia dini 

Tingkat pencapaian perkembangan moral dan agama pada anak usia dini 

di pengaruhi usia anak .Berikut adalah setandar tingkat pencapaian 

perkembangan nilai moral dan agama pada anak usia dini yang telah di 

tetapkan oleh BNSP. 

Standar tingkat pencapaian perkembangan nilai moral dan agama  

1. Usia 2-3 tahun     

- Mulai meniru gerakan berdoa   

- Mulai meniru doa pendek - pendek  

- Mulai memahami kapan mengucapkan salam, terima kasih,maaf, 

2. Usia 3-4 tahun 

- Mulai memahami pengertian perilaku yang berlawanan meskipun 

belum selalu dilakukan seperti pemahaman perilaku baik-

buruk,benar-salah, sopan-tidak sopan 

- Mulai memahami arti kasihan dan sayang kepada ciptan Allah  

3. Usia 4-5 tahun  

- Meniru gerakan sohlat  

- Mengucapkan doa sebelum dan atau sesudah melakuka sesuatu  

- Mengenal perilaku baik sopan dan buruk 

- Membiasakan diri berperilaku baik 

- Mengucapkan salam dan membalas salam 

4. Usia 5-6 tahun 

- Mengenal agama 

- Membiasakan diri beribadah solat  

- Memahami perilaku mulia jujur, penolong, sopan, hormat,dsb 
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- Membedakan perilaku baik dan buruk 

- Mengenal ritual dan hari besar agama 

Jika kita perhatikan pengertian  perkembangan nilai agama dan 

moral diatas yang pertama kali harus dicapai oleh anak usia dini adalah 

kemampuannya dalam menirukan gerakan sembahyang.   

 

C. Problematika Perkembangan Moral dan Agama Pada Anak Usia 

Dini 

Pendidikan kepribadian dan pendidikan keagamaan yang diberikan oleh 

orang tua secara intensif dapat mempengaruhi perkembangan moral dan 

agama anak usia dini yang pada gilirannya upaya tersebut dapat menjadikan 

anak berperilaku sesuai dengan aturan yang didasarkan pada ajaran agamanya. 

Para pendidik baik itu orang tua maupun pendidik PAUD memiliki kewajiban 

tanggung jawab yang sangat besar dalam mendidik anak-anak nya dengan 

berbagai kebaikan yang sesuai dengan ajaran agamanya. 

Setiap orang tua maupun pendidik PAUD harus dapat memperbaiki 

perilaku anak  meluruskan penyimpangan yang dilakukan oleh anak, dan 

senantiasa menganjurkan anak untuk berbuat baik kepada orang lain, Namun 

demikian tidak semua orang tua dapat melakukannya karena berbagai alasan 

seperti kesibukannya ataupun karena kemampuannya dalam mendidik 

anak.Alhasil sering ditemukan anak-anaknya mengalami problematika 

perkembangan moral dan agama,Setidaknya ada 5 problematika 

perkembangan moral dan agama yangdapat dialami oleh Anak Usia Dini, 

antara lain : 

1. Anak Suka Berkata Kotor 

Tak jarang dalam kehidupan sehari-hari kita sering menemukan anak 

yang suka berkata kotor atau bahkan yang berkata tidak sopan terhadap 

orang lain bahkan orang yang lebih tua terhadapnya. Biasanya kata-kata 

kotor yang dikeluarkan oleh seseorang ketika menghadapi situasi 

ataupun kondisi yang tidak diinginkannya. Misalnya saja ketika anak 

dihina oleh temannya, ia akan berkata kotor kepada temannya karena ia 

pernah melihat dan mendengar orang tuanya berkata kotor dan dihina 

oleh oranglain. 
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2. Anak Suka Berbohong 

Secara sederhana berbohong dapat diartikan dengan berkata tidaksesuai 

dengan yang sebenarnya. Para pendidik  khususnya orang tua 

danpendidik PAUD harus mencurahkan perhatian dan melakukan upaya-

upaya perbaikan dan kebiasaan berbohong ini agar tidak menjadi 

kebiasaan yang buruk yang akan mengakat kuat dalam diri seorang 

anak.Pada dasarnya anak suka berbohong karena ingin menutupi 

kesalahannya,Kebohongan yang dilakukan oleh anak akan menjadi lebih 

kut ia berhasil mengelabui orang lain. Bahkan anak akan mendapatkan 

kepuasaan tersendiri dari kebohongan yang ia lakukan sehingga ia akan 

menutupi kebohongan-kebohongan yang lain. 

3. Anak Suka Mencuri 

Mencuri merupakan tindakan yang sering dilakukan anak-anak 

Meskipun mungkin pencurian dilakukan dalam kadar kecil dan dilakukan 

dirumah sendiri atau bahkan di kelas sendiri. Orang tua atau pendidik 

PAUD harus melakukan antisipasi dan penanganan sejak dini agar tidak 

berkembang jauh perilaku mencuri pada anak, Ada beberapa faktor yang 

dapat menjadi penyebab anak melakukan tindakan pencurian yaitu: 

a. Anak melihat ibu mengambil uang dari saku baju ayaah tanpa 

sepengetahuan ayahnya meskipun Ibu telah diizinkan untuk 

melakukannya oleh ayah 

b. Anak tidak mendapatkan kebutuhan-kebutuhan pribadi yang wajar 

seperti seperti memiliki mainan yang khusus untuk dirinya sendiri. 

c. Orang tua tidak berbuat adil di antaranya anak -anak dalam hal 

pemberian uang saku ,oarang tua boleh memberikan lebih baik 

kepada anak yang berusia lebih dewasa secara sembunyi sembunyi 

dan tidak di lihat oleh anak yang masih kecil .  

4. Anak Suka Menghina  

Secara sederhana menghina berarti mengengap rendah orang 

lain.Perilaku menghina bisa di lakukan oleh anak karena merasa dirinya 

lebih pintar karena memiliki superior yang lebih baik secara fisik ,materi 

maupun non materi. Ada dua faktor penyebab yang dapat menjadikan 

anak suka menghina yaitu: 
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a. Disebabkan karena teladan yang buruk  

Apabila  anak sering mendengarkan kalimat -kalimat yang buruk, 

catatan dan hinaan yang  merendah kan orang lain maka sudah tentu 

anak akan mudah meniru kalimat-kalimat atau kata-kata hinaan 

tersebut menjadi kebisaan untuk menghina orsng lain. 

b. Diasebabkan karena pergaulan anak yang rusak 

Jika anak di biarkan bermain di sembarang lingkungan serta bergaul 

dengan teman yang nakal ,maka sangat lah mungkin nantinya anak 

akan mempelajari bahasa cacian teman -temannya pada lingkungan 

tersebut.Biasanya objek hinaan anak adalah orang tuanya bisa 

ayahnya atau ibynya atau kedua duanya .Padahal pada pendangan 

islam menghina orang tua baik orang tuanya sendiri maupun orang 

tuanya anak lainya merupakan prilaku yang termasuk buruk. 

5.  Anak Suka Berprilaku Agresif. 

Agresif bersifat bernafsu menyerang cenderung ingin menyerang 

satu yang di pandang sebagai hal atau situasi yang mengecewakan 

menghalangi atau menghambat. jadi pada perilaku Agresif adalah suatu 

perubahan baik di lakukan secara sengaja maupun tidak sengaja yang di 

tunjykan untuk menyerang pihak lain, perilaku ini bisa di utarakan 

dengan memukul dan menendang. Anak yang memiliki sifat Agresif di 

sebut dengan aggressor, aggressor itu ada dua jenis pertama aggressor 

pro aktif (proctive aggressor) yaitu anak dengan aggresivitasi tinggi yang 

menemukan bahwa prilaku agresif mudah untuk di lakukan. 

Agresor proaktif sering melakukan kekerasan (bully)  terhadap anak 

lain, sementara aggressor reaktif umumnya mereka yang pernah 

menjadikorban kekerasan tersebut. Setidaknya ada Sembilan perilaku 

yang dapatmenjadi karakteristik seorang anak usia dini dengan perilaku 

agresif  yaitu: 

a. Sering melarikan diri dari tanggung jawabnya baik tanggung jawab 

sebagai anak, peserta didik  maupun sebagai teman  

b. Enggan bergaul dengan orang lain yang dianggapnya rendah 

c. Menanggapi dengan tidak menyenangkan saat bergaul dengan anak 

yang dianggap rendah 

d. Suka berbohong 

e. Sangat ingin dipuji dan diperhatikan oleh orang yang lebih dewasa 
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f. Tidak memiliki inisiatif untuk bekerjasama dengan teman-teman 

nyabaik di lingkunga  KB atau TK maupun di lingkungan 

permainannya di masyarakat 

g. Sering memasuki rumah tanpa izin 

h. Suka menyiksa binatang dan merusak tumbuhan 

i. Sering memulai suatu perkelahian  

Pada lingkungan KB atau TK, perilaku agresif pada anak muncul 

dan disebab kan oleh masalah-masalah berikut ini : 

a. Pendidik PAUD yang pilih kasih 

b. Pendidik PAUD yang mudah marah 

c. Pendidik PAUD yang tidak tegas dalam menegakan aturan KB atau 

TK 

d. Pendidik PAUD yang kurang perhatian pada anak didiknya 

e. Adanya kesenjangan sosial-ekonomi pada anak didik atau TK 

f. Terbatasnya berbagai mainan bagi anak didik di KB atau TK 

yangdapat menjadikan anak saling berebut mainan. 

 

D. Optimalisasi Perkembangan Moral dan Agama Pada Anak Usia Dini 

Perkembengan moral dan agama pada anak usia dini dinilai sangat 

penting karena pada masa ini perkembangan yang dialami seorang anak sangat 

pesat dan pada usia dini seorang anak mudah untuk menstimulasi 

perkembangannya, Seperti perkembangan karakter yang meliputi akhlak dan 

budipekerti yang membedakan antara individu satu dengan individu lain. 

Karakter yang dimiliki oleh seorang anak akan dianggap sebagai sikap dan 

kebiasaan yang memungkinkan dan mempermudah tindakan moral yang 

dilakukan individu dalam kehidupan sehari-hari. 

Maka untuk dapat membentuk karakter atau akhlak yang mulia dan 

memiliki budi pekerti yang tinggi pada anak usia dini diperlukan optimalisasi 

perkembangan moral dan agama pada anak tersebut. Upaya optimalisasi 

perkembangan moral dan agama pada anak usia dini dapat dicakupkan dalam 

tiga aspek yang harus dikembangkan dalam perkembangan nilai agama dan 

moral pada anak usia dini sebagai berikut: Aspek kognitif, Aspek afektif, dan 

Aspek perilaku. Jadi baik pendidik dan orang tua harus mengacu pada ketiga 

aspek tersebut untuk dapat mengoptimalkan perkembangan moral dan agama 

pada anak usia dini. 
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PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan pembahasan di atas dapat di simpulkan bahwa hakikat dari 

perkembangan moral dan juga agama pada anak usia dini ialah perubahan 

pasikis pada individu yang melibat kan interaksi pada orang lain serta 

keyakinan individu yang telah di ajarkan,Dan juga  Perkembangn agama 

perkembangan yang memiliki kaitan sangat penting untuk menentukan 

perilaku , perilaku yang harus di lakukan dan perilaku yang harus di hindari 

.dan anak juga mulai mengenal agamanya yang di enut dan juga mengetahui 

prilaku yang baik dan perilaku yang buruk , juga anak mulai mencintai 

perilaku yang baik dan anak memilih melakukan perbuatan yang baik  

daripada yang buruk. 

Problematika terkait perkembangan moral dan agama anak usia dini 

bermacam macam,mulai dari anak yang suka berkata kotor, anak yang suka 

berbohong, anak suka mencuri ,anak suka menghina, sampai anak suka 

berperilaku agresif. perilaku agresif pada anak muncul di sebabkan oleh 

masalah yaitu: pendidik PAUD yang pilih kasih, pendidik PAUD yang mudah 

marah, pendidik PAUD yang tidak tegas dalam menegakan aturan, pendidik 

PAUD yang kurang perhatian pada anak didik kemudian pada lingkungan 

masyarakat perilaku agresif pada anak muncul dan di sebabkan karena adanya 

peniruan. 

Kemudian untuk optimilisasi adalah perkembangan moral dan agama 

pada anak usia dini yang perkembanganya di alami oleh seorang anak untuk 

mudah menestimulasi perkembangan nya, seperti perkembangan karakter 

anak ,dan budi pekerti yang membedakan antara individu satu dengan individu 

lain. Maka untuk dapat membentuk karakter atau akhlak yang mulia budi 

pekerti yang tinggi pada anak di perlukan optimalisasi perkembangan moral 

dan agama untuk anak usia dini. 
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